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Abstrak
UMKM menjadi fundamental dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menghasilkan lapangan kerja, dan memacu
pembangunan daerah. Meski menghadapi tantangan seperti pandemi COVID-19, sektor UMKM tetap menjadi penggerak
utama perekonomian Kota Bandung. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh UMKM dan tenaga kerja terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandung. Data sekunder diambil dari laporan resmi BPS Kota Bandung, OpenData Bandung,
Dinas Koperasi dan UMKM, serta Dinas Ketenagakerjaan Kota Bandung. Analisis menggunakan Stata17 untuk menguji
asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa jumlah UMKM dan tenaga kerja memiliki
pengaruh negatif secara parsial dan simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandung dilihat dari PDRB. Untuk
meningkatkan kontribusi UMKM dan tenaga kerja, pemerintah disarankan menyediakan pelatihan keterampilan, bimbingan
teknis, dan memfasilitasi kolaborasi antar UMKM. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memperbaiki kontribusi UMKM
dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandung, mengubah pengaruh negatif menjadi positif di masa
depan.
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Pendahuluan
Indonesia tengah mengalami transformasi besar menuju era ekonomi
urban. Perkembangan kota-kota di negara ini melebihi kota-kota Asia
lainnya, dengan laju pertumbuhan tahunan mencapai 4,1% [1]. UMKM
memainkan peran penting dalam berkontribusi terhadap pendapatan
negara dan sangat penting dalam menyediakan lapangan kerja dan
mendistribusikan pendapatan [2]. Peran signifikan UMKM dalam men-
dorong pertumbuhan ekonomi terlihat dari kemampuan mereka untuk
menyerap tenaga kerja, sehingga mendorong mereka untuk merang-
kul kemajuan teknologi dan terlibat dalam pemasaran daring untuk
memperluas jangkauan produk mereka [3]. Dalam dua tahun terakhir,
restriksi terkait COVID-19 telah memaksa UKM di negara berkem-
bang untuk menekan produksi, kapasitas, dan tenaga kerja mereka,
menciptakan situasi yang tidak menguntungkan [4].

Menurut laman Diskominfo Portal Jawa Barat Kota Bandung (2023),
Kota Bandung mengalami laju pertumbuhan ekonomi yang signifi-
kan sebesar 5,41% pada tahun 2022, dibandingkan dengan 3,76%
pada tahun 2021. Ketidakseimbangan kemajuan angkatan kerja dan
kesempatan kerja meningkatkan tingkat pengangguran di suatu wilayah
[5]. Selain berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indone-
sia, UMKM juga secara tidak langsung membantu mengurangi angka
pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan dengan menciptakan

lapangan kerja bagi jutaan pekerja [6]. Dari data Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi (2023) terlihat bahwa jumlah tenaga kerja di Kota
Bandung terus bertambah dalam periode tahunan menunjukkan per-
tumbuhan ekonomi yang stabil dan potensi lapangan kerja yang baik.
Selain itu, data juga mencerminkan bahwa sektor ketenagakerjaan di
Kota Bandung memiliki diversifikasi yang baik, dengan adanya kenai-
kan jumlah tenaga kerja tahun 2016-2023. Pada tahun 2022, PDB Kota
Bandung mencapai Rp328.320,00 miliar (ADHB) dan Rp211.250,00
miliar (ADHK), menandai pertumbuhan substansial sebesar 10,47%
dan 5, 23% dibandingkan tahun 2021, pertumbuhan ini menggarisba-
wahi ketahanan perekonomian Kota Bandung yang terus berkembang
di tengah berbagai tantangan, termasuk dampak pandemi COVID-19
yang menghambat pertumbuhan di tahun 2020 (BPS, 2023).

Tinjauan Pustaka
Teori Trickle-Down Effect

Teori Trickle-Down Effect mendasari pemahaman sebagaimana per-
tumbuhan PDB atau PDRB akan secara alami mengalir ke bawah,
menghasilkan lapangan kerja dan beraneka peluang ekonomi lainnya,
yang ujungnya akan mengurangi kemiskinan [7]. Pertumbuhan eko-
nomi sering dianggap bisa mengurangi tingkat kemiskinan di daerah.
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Pertumbuhan ekonomi menjadi acuan untuk menentukan kemajuan
suatu daerah. Data Produk Domestik Bruto (PDB) dipakai untuk melihat
apakah laju pertumbuhan ekonomi meningkat atau menurun. Mening-
katkan pertumbuhan ekonomi menjadi fokus pembangunan karena
dapat mengurangi kemiskinan [7].

Hubungan antara teori Trickle Down Effect dan PDRB suatu daerah
dapat diobservasi melalui peningkatan investasi, penciptaan lapangan
kerja, peningkatan konsumsi, dan efek pengganda ekonomi. Kebijakan
yang mendukung pertumbuhan ekonomi di tingkat atas dapat secara
tidak langsung meningkatkan PDRB daerah dengan memperkuat infra-
struktur, meningkatkan pendapatan dan konsumsi masyarakat, serta
menciptakan lapangan kerja baru [7].

Teori Sumber Daya Manusia

Teori sumber daya manusia memiliki kaitan erat dengan teori tenaga
kerja. Sumber daya manusia mencakup individu-individu dalam usia
kerja yang memiliki kualifikasi dan kapabilitas yang sesuai untuk ber-
partisipasi dalam dunia kerja. Aspek-aspek ini mencakup kemampuan
fisik dan mental yang dapat dimanfaatkan untuk produksi barang dan
jasa [8]; Dalam konteks tenaga kerja, individu-individu ini merupa-
kan bagian dari populasi usia kerja yang mempunyai keahlian dan
kompetensi yang dibutuhkan untuk menjalankan tugas pekerjaan [9].

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Boediono (2018) [8], pertumbuhan ekonomi adalah peningka-
tan pendapatan nasional riil per kapita dalam periodeiyang cukup lama
yang mana PDRB berkontribusi pada pendapatan nasional dengan
memberikan gambaran tentang output ekonomi suatu daerah, pening-
katan PDRB menunjukkan adanya peningkatan produksi barang dan
jasa, yang secara langsung meningkatkan pendapatan riil per kapita
[8].

Teori Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Silaban et al. [10] menggambarkan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) kondisi perekonomian suatu wilayah. PDRB dihitung menggu-
nakan tiga pendekatan;

1. Pendekatan produksi: PDRB merupakan total nilai barang dan jasa
akhir yang dihasilkan unit-unit produksi dalam suatu wilayah selama
periode tertentu;

2. Pendekatan pendapatan: PDRB dihitung sebagai total imbalan
yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang terlibat dalam proses
produksi di suatu wilayah dalam jangka waktu tertentu. Pendekatan
pengeluaran menghitung PDRB dari keseluruhan komponen pen-
geluaran akhir, yang mencakup konsumsi rumah tangga dan lem-
baga swasta nirlaba, konsumsi pemerintah, pembentukan modal
tetap bruto, perubahan inventori, serta ekspor neto dalam peri-
ode tertentu. Ketiga pendekatan ini memberikan sudut pandang
yang berbeda tetapi saling melengkapi dalam mengukur aktivitas
ekonomi di suatu wilayah [10].

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

Menurut ketentuan yang tertera dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008, Undang-undang Indonesia mengatur kriteria UMKM seba-
gai bisnis milik individu atau entitas usaha yang memenuhi syarat usaha
kecil dan menengah. Regulasi pengelolaan UMKM dijelaskan dalam
undang-undang tersebut, dan selain berkontribusi terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) setiap tahunnya, UMKM juga memegang peran
yang vital dalam menciptakan kesempatan kerja dalam masyarakat
[11].

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kerangka Penelitian

Penelitian-penelitian tersebut menghasilkan sebuah kerangka yang
dapat dikembangkan menjadi beberapa hipotesis dan kerangka seperti
pada Gambar 1.

Hipotesis Penelitian

Setelah menetapkan teori sebagai dasar penelitian dan merancang
kerangka berpikir, langkah berikutnya adalah merumuskan hipote-
sis. Dalam konteks penelitian ini, berikut adalah dugaan awal yang
dihasilkan:

1. Hipotesis 1
a. H0: Jumlah UMKM tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Kota Bandung. b. H1: Jumlah UMKM berpengaruh terha-
dap Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandung.

2. Hipotesis 2
a. H0: Jumlah Tenaga Kerja tidak berpengaruh terhadap Per-
tumbuhan Ekonomi Kota Bandung. b. H2: Jumlah Tenaga Kerja
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandung.

3. Hipotesis 3
a. H0: Jumlah UMKM dan Tenaga Kerja tidak berpengaruh terha-
dap Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandung. b. H3: Jumlah UMKM
dan Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Kota Bandung.

Metodologi Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif kausal yang menyelidiki
interaksi sebab dan akibat antara variabel independen dan variabel
dependen [12]. Penelitian ini difokuskan pada penggalian apakah ter-
dapat hubungan sebab-akibat antara jumlah UMKM dan jumlah tenaga
kerja terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Bandung. Metode ana-
lis data sekunder akan digunakan dalam penelitian ini, dimana datai
statistik resmi dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan lembaga terkait
akan dimanfaatkan. Pendekatan ini sesuai dengan definisi analisis data
sekunder oleh Sekaran & Bougie (2016) [13], yang mengacu pada
teknik penelitian yang menggunakan data yang dikumpulkan oleh pihak
lain untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data sekunder mengacu
kepada informasi yangtidak dikumpulkan secara langsung oleh peneliti,
tetapi melalui sumber eksternal atau dokumen yang ada [12]. Penelitian
ini memiliki atribut yang bervariasi, termasuk dalam kategori organisasi
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Table 1. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Test for Normal Data

Variable Obs W V Z Prob > z

Y 32 0,95712 1,430 0,743 0,22875

xl 32 0,95731 1,424 0,734 0,23150

X2 32 0,94495 1,836 1,262 0,10353

Table 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variable VIF 1/VIF

X2 2,30 0,434062

x1 2,30 0,434062

Mean VIF 2,30

dan parafrase, yang membantu dalam menyajikan informasi dengan
jelas dan terstruktur [12].

Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk mengembangkan
model atau teori, memperoleh pemahaman tentang hubungan antar
variabel, serta menguji atau memvalidasi hipotesis yang diajukan [12].
Dalam hal ini, penelitian ini mengadopsi pendekatan Time Series,
yang melibatkan pengamatan data pada berbagai titik waktu dalam
periode tertentu mengenai satu subjek penelitian [14]. Fokus utama
dari penelitian ini adalah jumlah UMKM, Jumlah Tenaga Kerja, PDRB
Kota Bandung tahun 2016-2023. Dalam penelitian ini, perangkat lunak
Stata17 akan digunakan, seperti yang dijelaskan oleh (Ghozali, 2018)
[15]Stata adalah perangkat lunak statistik yang kuat dan banyak digu-
nakan di berbagai bidang, termasuk ekonomi, sosiologi, dan ilmu
politik. Stata menawarkan berbagai fitur untuk analisis data, termasuk
statistik deskriptif, analisis regresi, dan analisis time series. Analisis
ini akan melibatkan beberapa teknik uji asumsi klasik, analisis linier
berganda, dan uji hipotesis.

Hasil dan Pembahasan
Uji Asumsi Klasik

• Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas menunjukkan bahwa data untuk variabel

X1, X2, dan Y memiliki distribusi normal. Hal ini karena ketiga vari-
abel tersebut memiliki nilai probabilitas (Prob¿z) > 0, 05 dengan
X1 dengan nilai 0,23150, X2 dengan nilai 0,10353 dan Y dengan
nilai 0,22875. Hasil dari Uji Normalitas seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 2 yang melibatkan tiga variabel: Jumlah UMKM, Jum-
lah Tenaga Kerja, dan PDRB terdapat perbedaan signifikan antara
0,05 dan probabilitas variabel Jumlah UMKM (X1) sebesar 0,23150
mengingat nilai probabilitas untuk variabel Jumlah Tenaga Kerja
(X2) adalah 0,10353 yang lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data PDRB (Y) mengikuti terdistribusi normal. Temuan dari
uji Normalitas Shapiro-Wilk ini menyatakan bahwa ketiga variabel
ini mengikuti distribusiinormal.

• Uji Multikolinearitas
Hasil Uji Multikolinearitas menggunakan metode Variance Infla-

tion Factor (VIF) untuk variabel Jumlah UMKM (X1) dan Jumlah
Tenaga Kerja (X2) seperti yang ditampilkan dalam Tabel 2 menun-
jukkan nilai VIF sebesar 2,30 untuk kedua variabel tersebut. Nilai
VIF ¡10 menandakan bahwa tidak terdapat masalah multikolineari-
tas yang signifikan karena nilai VIF dibawah 10dan dianggap tidak
bermasalah, maka dapat diindikasikan bahwa variabel independen
tidak saling menjelaskan satu sama lain dan tidak ada masalah

Table 3. . Hasil Ujii Heteroskedasitas

H0: Constant variance
chi2(1) = 2,68

Prob > chi1 = 0,1017

signifikan pada uji multikolinearitas.

• Uji Heteroskedasitas
Hasil uji pada tabel 3 menunjukkan adanya heteroskedastisitas,

hal ini menunjukkan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini,
terdapat variasi residual yangi tidak konstan. Namun, nilai probabi-
litas dari uji chi-squared lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,1017
yang sesuai dengan kriteria lolos uji signifikansi. Karena tidak ter-
deteksi heteroskedastisitas ini, menunjukkan bahwa variasi residual
dalam model regresi tetap konstan yang tidak mengganggu analisis
regresi dengan cara mengurangi efisiensi atau akurasi penguku-
ran. Model regresi penelitian ini memenuhi syarat untuk digunakan
dalam analisis data selanjutnya dianggap memiliki hasil yang valid
dan reliabel.

• Uji Autokorelasi
Dengan menerapkan metode Cochrane Orcutt, hasil yang dipe-

roleh pada tabel 4 adalah 1,783949 dengan jumlah sampel 31,
jumlah variabel 2, dan tingkat kepercayaan 5%, diperoleh dl sebe-
sar 1,3093 dan du sebesar 1,5736. Kesimpulannya adalah du ≤
DW ≤ 4−du atau 1, 5736 ≤ 1, 783949 ≤ 2, 4264, sehingga H0
diterima dan tidak terjadi autokorelasi positif atau negatif.

Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda pada tabel 8 ini menunjukkan bahwa
jumlah UMKM dan jumlah tenaga kerja tidak memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB) dalam data yang
dianalisis. Ketidak pastian yang tinggi dalam estimasi koefisien X1
dan X2, serta interval kepercayaan yang mencakup nol, menunjuk-
kan bahwa kedua variabel independen ini mungkin tidak relevan
atau ada faktor-faktor lain mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
secara lebih dominan dalami konteks penelitian ini.

Uji Hipotesis

• Uji T
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 6, koefisien variabel X1

sebesar -109,1176 dengan nilai p sebesar 0,804, yang jauh ¿ 0,05
. Ini berarti kita gagal menolak H0 dan tidak ada hasil uji statistik
menunjukkan pengaruh signifikan X1 terhadap variabel dependen
dalam model variabel dependen. Demikian pula, koefisien varia-
bel X2 sebesar 242,1996 dengan nilai p sebesar 0,707 yang juga
jauh > 0, 05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian ini gagal
menolak H0 dan tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan
bahwa X2 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, koefisien Y sebesar 14,48442 dengan nilai
p sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05.

• Uji F
Uji F pada tabel 7 menghasilkan nilai F sebesar 0,8161, yang

jauh lebih besar darii0,05, mengindikasikan bahwa model regresi
secara keseluruhan tidak signifikan secara statistik. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel Y, dan model regresi ini tidak
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Table 4. Hasil Uji Autokorelasi

Y Coefficient Std. err. t P > |t| [95% conf. interval]

x1 −16, 01162 25,76489 −0, 62 0,539 −68, 78859 36,76536

X2 , 0000168 , 0002222 0,08 0,940 ,- 0004384 , 000472

cons 80,92821 15,91445 5,09 0,000 48,32895 113,5275

rho , 9842416

Durbin-Watson Statistic (original) =

Durbin-Watson Statistic (transformed) =

Table 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Source SS df MS Number of obs = 32

Model 37,9651412 2 18,9825706 F (2, 29) = 0,20

Residual 2690,03486 29 92,7598227 Prob > F = 0,8161

Total 2728 31 88 R-squared - 0,0139

Adj R-squared = −0, 0541

Root MSE = 9,6312

Y Coefficient Std. err. t P>|t| [95% conf. interval ]

x 1 -109,1176 436,143 -0,25 0,804 -1001,13 782,895

X 2 242,1906 638,7196 0,38 0,707 -1064,138 1548,519

cons 14,48442 4,165353 3,48 0,002 5,965316 23,00352

Table 6. Hasil Uji T

Y Coefficient Std err. t P > |t|

x1 −109, 1176 436,143 −0, 25 0,804

X2 242,1906 638,7196 0,38 0,707

cons 14,48442 4,165353 3,48 0,002

Table 7. Hasil Uji F

F(2,29) = 0,20
Prob > F = 0,8161

Table 8. Hasil Ujii Koefisien Determinasi

R-squared = 0,0139
Adj R-squared = −0, 0541

mampu menjelaskan variansi yang ada dengan baik.

• Uji Koefisien Determinasi
(
R2

)
Nilai R-squared sebesar 0,0139 pada tabel 8 menunjukkan

bahwa model ini hanya mampu menjelaskan sekitar 1, 39% dari
variansi total dalam variabe 1 dependen. Ini berarti bahwa seba-
gian besar variansi dalam variabel dependen tidak dapat dijelaskan
oleh variabel independen yang digunakan dalam model ini. Dengan
kata lain, model ini memiliki kemampuan yang sangat rendah dalam
menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Adjusted R-squared, yang sebesar −0, 0541, membe-
rikan gambaran yang tidak akurat mengenai kinerja model dengan
memperhitungkan jumlah variabel independen yang digunakan.

Nilai Adjusted R-squared yang negatif menunjukkan bahwa
model ini tidak hanya gagal menjelaskan variansi dalam data, tetapi
juga bahwa penambahan variabel independen tidak memberikan

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan penjelasan model.
Model regresi ini memiliki kemampuan yang sangat rendah dalam
menjelaskan variasi variabel dependen dalam menjelaskan vari-
ansi pada variabel dependen yang ditunjukkan oleh nilai R-squared
dan Adjusted R-squared yang sangat rendah. Oleh karena itu,
model ini tidak dapat diandalkan untuk membuat prediksi yang aku-
rat atau untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen.

Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis pengaruh jumlah UMKM (X1) dan tenaga
kerjanya (X2) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandung tahun
2016-2023. Data sekunder diperoleh dari berbagai instansi peme-
rintah Kota Bandung. Metode kuantitatif digunakan untuk mengukur
hubungan antar variabel secara statistik. Hasil penelitian menunjukkan:

1. Jumlah UMKM berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Eko-
nomi Kota Bandung.

2. Jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Kota Bandung.

3. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh negatif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandung.

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah UMKM dan
Tenaga Kerja tidak berdampak terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota
Bandung. Faktor lain mungkin lebih dominan dalam mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi Kota Bandung.
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